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ABSTRACT 

This study aims to determine whether the mind map affects creative thinking ability 
and students learning outcomes in mathematics learning in class Vm SMP Negeri 8 
Padang. This study was a preexperimental with the one shot case study design. 
Sample was determined by purposive sampling technique. The subjects of this 
research were students in class VIlLE of SMP Negeri 8 Padang. The research 
subjects were given treatment to making a mind map on the learning process. The 
data of this research obtained in the form of value the ability to make a mind map, 
the value of ability to think creativeiy, and mathematics learning outcomes. The 
data were analyzed by regression analysis. The results show that there is an influence 
of the ability of create a mind map toward the creative thinking ability with 
regression relationship y = 11.7 +5.01x, and determination l? = 25.9%. This means, 
25.9% of the total variation in the creative thinking ability explained with this 
model. Furthermore, here is the influence of the ability of create a mind map toward 
mathematics learning outcomes with regression relationship y = -32 +1.31x and 
determination R~ = 56.6@& This means, 5 6 . B  of the total variation in learning 
outcomes described with these models. 

Keyword: Mind map, creative thinking ability, mathematics learning outcomes 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah mind map mempengaruhi 
kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika 
di kelas Vm SMP Negeri 8 Padang. Penelitian ini merupakan penelitian pra- 
eksperimen dengan rancangm The One Shot Case Shrdy dan pengambilan sampel 
dengan purposive sampling. Terpilih siswa kelas W E  SMP Negeri 8 Padang 
sebagai subjek penelitian. Kepada subjek penelitian diberikan perlakuan yaitu 
pembuatan mind map pada proses pembelajaran. Data penelitian yang diperoleh 
berupa nilai kemampuan membuat mind map, nilai kemampuan berpikir kreatifl dan 
nilai hasil belajar matematika siswa Data tersebut dianalisis dengan analisis regresi. 
Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh mind map terhadap kemampuan 
berpikir kreatif dengan hubmgan regresinya 9 = 11.7 + 5,Olx dan R' = 25,9%. Hal 
ini berarti, sebesar 25,9% dari seluruh variasi total kemampuan berpikir kreatif 
diterangkan oleh model ini. Selanjutnya juga terdapat pengaruh mind map terhadap 
hasil belajar matematika siswa dengan hubungan regresinya 9 = -32 + 1,31x dan 
R~ = 56,68%. Hal ini berarti, sebesar 56,68% dari seluruh variasi total hasil belajar 
diterangkan oleh model ini. 

Keyword: Mind map, kemarnpuan berpikir kreatif, hasil belajar matematika 



PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil-hasil penelitian tentang pembelajaran matematika, baik di tingkat 

nasional maupun di tingkat internasional menunjukkan bahwa kemampuan 

matematika siswa di Indonesia masih rendah. Menurut Fauzan (2010) siswa 

Indonesia masih lemah dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang 

melibatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thingking). Di 

antara kemampuan tingkat tinggi ini adalah kemampuan berpikir kritis dan 

berpikir kreatif 

Pehkonen (dalam Siswono, 2008) mengungkapkan kemampuan 

berpikir kreatif merupakan kombinasi antara berpikir logis dan berpikir 

divergen yang didasarkan pada intuisi tapi masih dalam kesadaran. Ketika 

seseorang menerapkan berpikir kreatif dalam suatu praktek pemecahan 

masalah, pemikiran divergen menghasilkan banyak ide yang berguna dalam 

menyelesaikan masalah. Menurut Windura (2009) dalam berpikir kreatif dua 

bagian otak (kiri dan kanan) sangat diperlukan. Otak kiri disebut dengan otak 

analisis, sedangkan otak kanan sering disebut dengan otak kreatif Dengan 

menyeimbangkan kedua belah otak, diharapkan siswa dapat mengoptimalkan 

hngsi  otak secara baik. 

Pemerintah telah menyikapi ha1 ini dengan menetapkan kurikulum 

2006 yang mengisyaratkan pentingnya mengembangkan kreativitas siswa dan 

kemampuan berpikir kreatif melalui aktivitas-aktivitas kreatif dalam 



pembelajm p g  dimahkm untuk mendorong atau memuncuSkan M i t a s  

siswa Jadi, mtuk mam@ 6ojrran lbrihhn, diperfukan pembelajaran yang 

tidak mwngkuskan siswa meq@af 1 fUa, kkonsep, prinsip, 8tau prosedur, 

tetapi pembelajraan yaug me&amng siswa mengernbangkm aktifitas kmifX 

Namun kenphm, permasalahan belum teratasi juga. Pada Man 

Maret 2012 p l i s  memberikrm d berikut kepada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 8 Padang ymg baru saja selesai mempelajari materi linglamu. 

Pada gambar di samping AB addah &meter linlingkanm. 
a. Jika busur = 132", beraphh b4jar sudut C? Mengap 

begitu jawabanmu? 
b. Salinlah lingkmmt pado gornbm di samping. Gambarkdah A 

h a  buah segifga lagi pada lingban temebut yang &ah 

adalah A dm B. 
satu sudutnya saina beror &gun LC dan dLo titik lainnya 

c Perhutikan jawaban kamu pcrdo soul 6. &kah luas semuo segiegrtiga seperti ihr 
daipat berbeda? Mengapa? 

Semua siswa menjawab dengin benar d nornor a. Untuk nomm b, hmya 

13,6% siswa yang menjawab benar dengan gambar segitigawtiga yang tidak selalu 

kongruen dengan U C .  Siswa i m i  yaag dapat menjawab benar soal c. 50% siswa 

d q t  menjawab benar, namun segiti- yang digmbanrya kongruen dengan 

AABC. 36,4% siswa tidak dapat memjawab benar ma1 b. Dengan demikian 86,4% 

siswa gaga1 menjawab soal c. Ini nreaonjukkan bahwa siswa memahami @sip sudut 

keliling yang mengbadap h yang sama pada sebush lingkaran adalah sama. 

Namun, umumnya siswa tidak bedmil nmgembangkan aldivitas kreatif untuk 

menemukan segitiga yang memenuhi b tetapi tidak kongruen dengan AABC s e w  

luas segitiga dapat berbeda. 



Kenyataan ini disebabkan oleh keoenderungan siswa belajar dengan 

menghafal konsep, prinsip, atau prosedur matematika daripada memahaminya. 

Pembelajaran yang mereka jalani belum menyeimbangkan antara logika dan 

kreativitas, bahkan cenderung mengabailcan kreatifitas. Salah satu cara yang 

dapat digunakan untuk mengatasi ha1 ini adalah dengan menggunakan mind 

map. Menurut Buzan (2009) " m i d  mcrp adalah alat pemikiran kreatif yang 

betul-betul hebat karena merupakan sarana untuk menggali kreativitas". Ini 

berarti, mind map dapat dijadikan sebagai suatu alternatif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Pemanfaatan mind map dalam 

pembelajaran disampaikan oleh Windura (2009) bahwa "mind map 

menggunakan banyak garnbar dan sekaligus mengguoakan kedua belah otak 

kita secara bersarnaan dan seimbang". Dengan menyeimbangkan kedua belah 

otak, diharapkan siswa dapat mengoptimalkan fbngsi otak secara baik. 

Selanjutnya Michalko dalam Buzan (2009) menyampaikan tujuh 

manfaat mind mup yaitu: 1) Mengaktifkan seturuh otak, 2) Membereskan aka1 

dari kekusutan mental, 3) Menungkinkan kita berfokus pada pokok bahasan, 

4) Membantu menunjukkan hubungan antara bagian-bagian informasi yang 

saling terpisah, 5) Memberi gambaran yang jelas pada keseluruhan dan 

perincian, 6) Memungkinkan kita mengelompokkan konsep, membantu kita 

membandingkannya, dan 7) Mensyaratkan kita untuk memusatkan perhatian 

pada pokok bahasan yang membantu mengalihkan informasi tentangnya dari 

ingatan jangka pendek ke ingatan jangka panjang. Selain itu, Real (2006) juga 

menambahkan manfaat mind map bahwa "many studentsfind that the use of 

mindmaps helps them take notes more effectively and remember better when 



{wv studv-for e m s " .  Berdasarkan manfaat mind nuzp tersebut, terlihat bahwa 

mind map memungkinkan siswa membuat catatan dengan mengelompokkan 

dan mengembangkan materi sehingga mind map dapat membantu siswa 

mengingat dan mengembangkan materi yang telah dipelajarinya. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, penulis melakukan 

penelitian menggunakan m i d  inup dalam pembelajaran matematika. Mind 

map dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Dengan semakin 

baiknya kemampuan berpikir kreatif siswa, kemampuan memecahkan 

masalahnya akan meningkat pula. Artinya, kesulitan yang selama ini 

dialaminya dalam mengejakan soal-soal t i h k  rutin akan semakin berkurang 

sehingga permasalahan rendahnya hasil belajar siswa dapat diatasi. Untuk itu, 

penelitian ini diberi judul "Pengaruh Mind Map terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa dalam Pembelajaran Matematika di Kelas VIII SMP 

Negeri 8 Padang". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah mind mcp, mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 8 Padang? 

2. Apakah kemampuan membuat mind map mempengaruhi hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 8 

Padang? 



3. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dan 

hasil belajar matematika siswa kelas W U  SMP Negeri 8 Padang? 



BAB IV 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pembelajaran Matematika 

Dalam proses belajar siswa mengalami perubahan dalam dirinya. 

Perubahan tersebut dapat berupa pengetahuaq keterampilan, kebiasaan dan 

sikap. Agar siswa berhasil, guru perlu melalcukan upaya-upaya untuk 

mendorong dan menfasilitasi mereka belajar. Upaya membelajarkan siswa 

seperti ini menurut Degeng dalam Muliyardi (2002) disebut dengan 

pembelajaran. 

Berkaitan dengan matematika, Nikson dalam Muliyardi (2002) 

menyatakan bahwa "Pembelajaran matematika adalah upaya membantu siswa 

untuk mengkonstruksi konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika dengan 

kemampuannya sendiri melalui proses internalisasi sehingga konsep atau 

prinsip itu terbangun kembali". Jadi dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

matematika adalah upaya atau usaha guru dalam membelajarkan siswa agar 

dapat mengkonstruksi konsep-konsep atau pinsip-prinsip matematika. 

Agar siswa dapat mengkonstruksi mengkonstruksi konsep-konsep atau 

pinsip-prinsip matematika dengan baik diperlukan suasana pembelajaran yang 

interaktif dan menyenangkan. Bagi kebanyakan siswa belajar yang banyak 

menggunakan hafalan merupakan kegiatan yang menjengkelkan, atau paling 

tidak ha1 yang tidak menarik atau tidak menyenangkan sehingga pada saat 

ulangan yang terdapat adalah keluh kesah, kekhawatiran bahkan ketegangan. 

Hal di atas menurut Buzan (2009), Kho (2008), dan Windura (2010), 

disebabkan karena siswa tersebut mengingat pelajaran dengan otak kiri saja. 



Menurut Windura, belajar bisa sangat menyenangkan dan mengasyikkan jika 

tahu prinsipnya, yaitu Use Both Sides of Your Brain!. Windura (2010) 

menyarankan agar selama proses pembelajaran, libatkanlah kedua belahan 

otak (kiri dan kanan) secara seimbang karena masing-masing mempunyai 

intensitas fbngsi dan karakteristik yang berbeda. Sesuatu yang berhubungan 

dengan aktivitas menghitung, berbahasa, membaca, berbicara, mendengarkan, 

dan menghitung untuk memecahkan masalah adalah menggunakan otak kiri. 

Sebaliknya, saat melakukan kreativitas menyelesaikan sebuah masalah, 

membuat/menyatakan konsep, senilmusik, gambarlwarna, emosi dan imajinasi 

otak kanan yang bekeja. Jadi, otak kiri sifat memorinya adalah jangka 

pendek, sedangkan otak kanan sifat memorinya adalah jangka panjang. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

konvensional yang selama ini diterapkan lebih banyak memberikan porsi bagi 

guru sebagai sumber informasi utama. Hal ini mengakibatkan kreativitas siswa 

terhambat dan kemampuan berpikir siswa tidak berkembang lebih baik. Untuk 

mengatasi ha1 ini guru perlu memikirkan proses pembelajaran berpusat pada 

siswa yang memberi siswa kesempatan berlatih berpikir kritis dan kreatif. Di 

antara yang dapat dilakukan adalah menerapkan pembelajaran kontekstual 

menggunakan mind map. Banyak ahli tentang otak seperti di atas, menetapkan 

mind map sebagai alternatif alatlteknik untuk menggunakan kedua belahan 

otak secara seimbang. Dengan pembelajaran seperti ini, diharapkan belajar 

matematika bagi siswa menjadi lebih menyenangkan dan mengasyikkan 

sehingga kemampuan berpikir siswa berkembang lebih baik. 



B. Pembelajaran Menggunakan Mnd Mq 

Telah diuraikan di atas bahwa suasana pembelajaran perlu dirancang 

menarik, interaktif, merangsang kedua belahan otak siswa secara seimbang, 

memperhatikan keunikan setiap individu, serta melibatkan partisipasi aktif 

siswa berrnain dan berkreativitas. Teknik yang menunjang suasana belajar 

seperti ini adalah mindmap. Menurut Buzan (2009), Kho (2008), dan Windura 

(2010) "mind map adalah suatu teknis grafis (gambar) yang memungkinkan 

siswa untuk mengeksplorasi seluruh kemampuan otak untuk keperluan 

berpikir dan belajar. Cara kerja mind mup sesuai dengan cara ke rja alami otak 

manusia yang lebih cenderung berupa gambar atau image daripada verbal, 

tertulis, atau lisan. Oleh karena itu, mindmap juga sangat bagus dipakai untuk 

membantu pemahaman rnateri pelajaran yang sifatnya bukan hafalan, seperti 

matematika, fisika, bahasa inggris dan lain sebagainya. Berikut adalah contoh 

mind map matematika. 

Mind map dapat juga dikatakan sebagai cara yang paling efektif dan 

efisien untuk memasukan informasi ke otalq menyimpan di otak, dan 

mengambil informasi dari otak. Sistem ini dipopulerkan oleh Tony Buzan 

pada tahun 1974. Menurut Buzan (2009): 

Mind map adalah sistim penyimpanan, penarikan data, dan akses yang 
uar biasa untuk ~erpustakaan raksasa, yang sebenarnya ada dalam otak 

kita yang menakjubkan. Dengan mind map, setiap potong informasi 
baru yang kita masukkan ke perpustakaan kita otomatis "dikaitkan" ke 
semua informasi yang sudah ada di sana. Semakin banyak kaitan 
ingatan yang melekat pada setiap potong informasi dalam kepala kita, 
akan semakin mudah kita "mengait keluar" apapun informasi yang kita 
butuhkan. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Khoo (2008) menambahkan bahwa "Mind 

map adalah alat membuat catatan penting yang dapat membantu untuk 



menghemat waktu, meningkatkan kemampuan mengingat, dan mengerti lebih 

baik". Dari definisi tersebut, catatan dapat membantu menyerap informasi 

dengan baik karena catatan mempermudah mengerti dan mengingat informasi. 

Selanjutnya menurut Waruwu (dalam http://www. mindmapping.com/ 

2012): Mind Map adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan memetakan 

pikiran-pikiran kita, secara menarik, mudah dan berdaya guna. Dari definisi 

ini, dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan mind map dapat 

dikembangkan aktivitas-aktivitas kreatif yang akan memperkuat kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

Menurut Windura (2010) dan Paramitasari (201 1) sistem peta pikiran 

(mind map) adalah suatu teknis grafis yang dapat menyelaraskan proses 

belajar dengan cara kerja alami otak, yaitu pancaran pikiran (radiant thinkind. 

Radiant thinking adalah berpikir secara memancar (radzating) dari satu titik ke 

segala arah. Pikiran yang mengalir bebas Cfree JZow thinkind perlu dijaga 

tanpa dihalang-halangi. Latihan pemancaran pikiran ini sangat baik untuk 

melatih kemampuan terutama aspek kreativitas. Lebih jauh Windura 

mengatakan bahwa banyak pakar otak berpendapat bahwa kreativitas dapat 

diartikan seberapa banyak pancaran pikiran yang dapat ditimbulkan dari pusat 

pemikiran dalam mind map. 

Dari beberapa definisi yang dikemukakan para ahli di atas, dengan 

memperhatikan objek matematika yang terdiri dari fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur, dapat disimpulkan bahwa Mind Map dalam pembelajaran 

matematika adalah diagram yang digunakan untuk menyatakan fakta-fakta, 

konsep-konsep, prinsip-prinsip atau prosedur-prosedur dalam hubungan yang 



tersusun secara radial di sekitar objek utama. Misalnya, jika ingin 

memaparkan bangun datar seperti pada gambar di atas, maka yang perlu 

ditelaah adalah hal-ha1 yang b e h b q p m  dengan ciri-ciri, jenis-jenis, sifat- 

sif& atau penempamya Gambar 1 adalab contoh dari mind mup untuk 

bangun mg(pory*al), 

-bar 1: Cur&& Mind Map 

Dari g a m k  1 tersebrrt terlihat tmhw mind map memungkinkan 

penggunanya melihat g a m h  keselumhm sekaligus detil permasalahan 

pada saat bersamaan Penggraraan banyak gambar dan ~lustrasi serta m a  

akan mengaktifkan sisi dak lcamm siswa dan menyeimbangkannya dengan 

otak kirinya. Hal ini sesuai dmgau pendapgt Waruwu (2010) bahwa kegunw 

mind mup adalah: 1) Memberi padingan menyeluruh pokok masalah atau 



area yang luas; 2) Memungkinkan kita merencanakan nrte atau membuat 

pilihan-pilihan dan mengetahui ke mana kita akan pergi dan di mana kita 

berada; 3) Mengumpulkan sejumlah besar data di satu tempat; 4) Mendorong 

pemecahan masalah dengan membiarkan kita melihat jalan-jalan terobosan 

kreatif baru; dan 5) Menyenangkan untuk dilihat, dibaca, dicerna dan diingat. 

Selain itu, terdapat tujuh manfaat mind map yang dikemukakan oleh 

Michalko dalam Buzan (2009), yaitu: 1) Mengaktifkan seluruh otak; 2) 

Membereskan aka1 dari kekusutan mental; 3) Menungkinkan kita berfokus 

pada pokok bahasan; 4) Membantu menunjukkan hubungan antara bagian- 

bagian informasi yang saling terpisah; 5) Memberi gambaran yang jelas pada 

keseluruhan dan perincian; 6) Memungkinkan kita mengelompokkan konsep, 

membantu kita membandingkannya; dan 7) Mensyaratkan kita untuk 

memusatkan perhatian pada pokok bahasan yang membantu mengalihkan 

informasi tentangnya dari ingatan jangka pendek ke ingatan jangka panjang. 

Jadi, mind map juga merupakan cara mencatat kreatif, efektif, dan 

secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran kita. Dengan demikian, mind 

map dapat diharapkan menjadi alternatif bagi siswa untuk menyimpan 

informasi lebih lama, memudahkannya dalam mereview pelajaran, 

meningkatkan pemahaman, menemukan ide yang inovatif dan jalan keluar 

yang kreatif, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

Akibatnya siswa dapat lebih memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip 

matematika dan kreatif dalam menyelesaikan masalah. Dengan ini, hasil 

belajar siswa juga akan meningkat. 



Untuk menghasilkan mind map yang benar dan rnenarik, dapat diikuti 

langkah-langkah yang disampaikan oleh Buzan (2009), yaitu: 

a. Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 
- - ..--*..- ..:=:-an menaatar. Karena memuiai aari tenean memberi 

kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk 
mengungkapkan diriiva dengan iebih bebas cian aiami. 

b. Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral anda. Karena sebuah 
eambar bermaicna seribu kata aan membantu icita men-wnakan 
imajinasi. Sebuah gambar sentral akan lebih menarilq membuat 
kita tetap terfokus, membantu kita befkosentrasi, dan mengaiaikan 
otak kita. 

c. Gunakan warna. Karena bagi otak, warna sama menariknya dengan 
gambar. Warna membuat mind map lebih hidup, menambah energi 
kepada pemikiran kreatif, dan menyenangkan. 

d. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan 
cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu clan dua, dan 
seterusnya. Karena otak bekerja menurut assosiasi. Otak senang 
mengaitkan dua (atau tiga, atau empat) ha1 sekaligus. Bila kita 
menghubungkan cabang-cabang, kita akan lebih mudah mengerti 
dan mengingat. 

e. Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus. Karena 
garis lurus akan membosankan otak. 

f. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Karena kata kunci 
tunggal memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada mind 
map. 

g. Gunairan gambar. Karena seperci gamoar senrra, setlap gamoar 
bermakna seribu kata. 

Dengan memperhatikan langkah-langkah dalam membuat mind map 

tersebut, diharapkan mind map dapat membantu siswa dalarn membentuk atau 

membangun folder-folder pada otak mereka yang nantinya akan berisikan 

informasi yang teratur dan mudah untuk direview kembali. Pada saat 

pembahasan materi, siswa dengan sendirinya akan menyimpan informasi 

tersebut pada folder-folder yang telah tersedia secara rapi pada otak mereka 

sehingga tentunya informasi tersebut akan sangat mudah untuk direview dan 

digunakan secara kreatif pada saat yang dibutuhkan. 



Dalam penelitian ini, pembuatan mind map dilakukan secara 

berkelanjutan yang dilakukan selama proses pembelajaran. Maksudnya 

pembuatan mind map dimulai dari pertemuan pertama sampai pertemuan 

terakhir suatu pokok bahasan. sehingga, pada akhirnya diperoleh satu kesatuan 

mind map mengenai pokok bahasan tersebut. 

C. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir yang menghasilkan 

bermacam-macam kemungkinan jawaban. Pehkonen (dalam Siswono, 2008) 

mendefinisikan berpikir kreatif sebagai kombinasi antara berpikir logis dan 

berpikir divergen yang didasarkan pada intuisi tapi masih dalam kesadaran. 

Ketika seseorang menerapkan berpikir kreatif dalam suatu praktek pemecahan 

masalah, pernikiran divergen menghasilkan banyak ide yang berguna dalam 

menyelesaikan masalah. Dalam berpikir kreatif dua bagian otak akan sangat 

diperlukan. Keseimbangan antara logika dan kreativitas sangat penting. Jika 

salah satu menempatkan deduksi logis terlalu banyak, maka kreativitas akan 

terabaikan. Dengan demikian untuk memunculkan kreativitas diperlukan 

kebebasan berpikir tidak di bawah kontrol dan tekanan. 

Menurut kurikulum 2006, berpikir kreatif adalah salah satu 

kemampuan yang hams dicapai melalui pembelajaran matematika yang salah 

satu prinsipnya mengembangkan kreativitas siswa melalui aktivitas-aktivitas 

kreatif. Kreativitas dapat dipandang sebagai produk dari berpikir kreatif, 

sedangkan aktivitas kreatif merupakan kegiatan dalam pembelajaran yang 

diarahkan untuk mendorong atau memunculkan kreativitas siswa. Menurut 



Buzan (2009) "mirmd map adalah alat pemikiran kreatif yang betul-betul hebat 

karena merupakan saram untuk menggali kreativitas". Ini berarti, mind map 

dapat dijadikan suatu alternatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Sehubungan dengan ini, Uno dan Kudrat (2009:19) 

mengungkapkan ciri-ciri kreativitas, yaitu: 1) Mermnjukkan rasa ingin tahu 

yang luar biasa; 2) Menciptakan berbagai ragam dan jurnlah gagasan guna 

memecahkan persoalan; 3) Serhg mengajukan pertanyaan yang unik dan 

pintar; 4) Tidak terhambat mengemukakan pendapat; 5) berani mengambil 

resiko; 6) Suka mencoba; dan 7) Peka terhadap keindahan dan segi-segi 

estetika dari lingkunganrrya. 

Cakupanlkriteria kemampuan berpikir kreatif tersebut telah 

dirumuskan oleh beberapa ahli pendidikan. Menurut Buzan (2009) pemikiran 

kreatif terdiri dari: 

1. Kefasihan, yaitu seberapa cepat dan seberapa mudah siswa melepaskan ide- 

ide baru yang kreatif Kelancaran dalam pemikiran kreatif mengacu kepada 

jumlah ide yang bisa diciptakan, dan kecepatan menciptakannya. 

2. Fleksibelitas, yaitu kernampuan melihat sesuatu dari sudut pandang lain, 

mempertimbangkan sesuatu dari sudut yang berlawanan, mengambil 

konsep-konsep lama dan mengaturnya kembali dalam cara baru, dan 

membalikan ide-ide yang sudah ada. Ini juga termasuk kemampuan dalam 

menggunakan semua indera dalam menciptakan ide-ide baru. 

3. Orisinalitas, adalah inti dari pemikiran kreatif dan mewakili kemampuan 

untuk menghasilkan ide-ide yang unik, tidak biasa, "eksentrik" (menjauh 

dari pusat). 



Munandar (dalam Herdian, 2010) mengatakan ciri-ciri kemampuan berpikir 

kreatif yang berhubungan dengan kognisi dapat dilihat dari beberapa 

keterampilan berikut. 

1. Keterampilan berfikir lancar, memiliki ciri-ciri: a) mencetuskan banyak 

gagasan dalam menyelesaikan masalah; b) memberikan banyak cara atau 

saran untul melakukan berbagai hal; dan c) bekeja lebih cepat dan 

melakukan lebih banyak daripada yang lain. 

2. Kemampuan berfikir luwes, mempunyai ciri-ciri: a) menghasilkan gagasan 

penyelesaian masalah atau jawaban suatu pxtanyaan yang bervariasi; b) 

dapat melihat suatu msalah dari sudut pandang yang berbeda-beda; dan c) 

menyajikan suatu konsep dengan cara yang berbeda. 

3. Kemampuan berfikir orisinil, mempunyai ciri-ciri: a) memberikan gagasan 

yang baru dalam menyelesaikan rnasalah; dan b) membuat kombinasi- 

kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur. 

4. Kemampuan keterampilan memperinci (mengelaborasi) mempunyai ciri- 

ciri: a) mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain; dan b) 

menambah atau memperinci suatu gagasan sehingga meningkatkan kualitas 

gagasan tersebut. 

5. Kemampuan keterampilan mengevaluasi, mempunyai ciri-ciri: a) dapat 

menentukan kebenaran suatu kebenaran pertanyaan atau kebenaran suatu 

rencana penyelesaian masalah; b) dapat mencetuskan gagasan-gagasan 

penyelesaian suatu masalah dan dapat melaksanakannya dengan benar; dan 

c) mempunyai alasan yang dapat dipertanggungjawabkan untuk mencapai 

suatu keputusan. 



Selanjutnya Guilford (dalam Herdian, 2010) menyebutkan lima indikator 

berpikir kreatif: yaitu: 

1. Kepekaan (problem sensitivi@), adalah kemampuan mendeteksi, 

mengenali, dan memahami serta menanggapi suatu pernyataan, situasi, 

atau masalah; 

2. Kelancaran (jZuency), adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak 

gagasan; 

3. Keluwesan (jZexibifify), adalah kemampuan untuk mengemukakan 

bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah; 

4. Keaslian (~ri~rmliity)), adalah kemampuan untuk mencetuskan gagasan 

dengan cara-cara yang asli, tidak klise, dan jarang diberikan kebanyakan 

orang; 

5. Elaborasi ( e l a b ~ r ~ m ) ,  adalah kemampuan menambah suatu situasi atau 

masalah sehingga menjadi lengkap, dan rnerincinya secara detail, yang 

didalamnya terdapat berupa tabel grafik, gambar, model dan kata-kata. 

Widiasmadi (2010) rnenetapkan unsur-unsur penilaian kreativitas yang 

meliputi: 

1. Fleksibelitas 

Siswa mampu memberikan jawaban yang berbeda-beda. Untuk gambar 

lingkaran misalnya, siswa mengasosiasikannya sebagai piring, bulan, telur 

dadar, dan sebagainya. Namun, tes kreativitas ini bukan dimaksudkan 

sebagai tes menggarnbar melainkan sebagai tes gagasan, sehingga unsur 

keindahan tidak diprioritaskan. 

2. Orisinalitas 



Siswa mampu memberikan jawaban yang jarangllangka dan berbeda 

dengan jawaban anak lain pada umumnya. 

3. Elaborasi 

Siswa mampu memberikan jawaban secara rinci sekaligus mampu 

memperkaya dan mengembangkan jawaban tersebut. Dia bisa melengkapi 

gambar wajah tersebut dengan mata, hidung, bibir, telinga, leher, rambut 

sampai aksesoris seperti kalung dan jepit rambut. Makin detil ornamen atau 

organ-organ yang digambarkannya, berarti mencirikan ia siswa yang 

kreatif. 

Ini berarti, siswa yang kreatif tidak sekedar mengemukakan ide, tetapi juga 

dapat mengembangkan gagasan yang dilontarkannya 

Khusus dalam bidang matematika, Siswono (2008) telah membuat 

ketetapan tentang penjenjangan Tingkat Kemampuan berpikir Kreatif sebagai 

berikut. 

1. Sangat kreatic apabila siswa mampu menyelesaikan suatu masalah dengan 

lebih dari satu altematif jawaban maupun cara penyelesaian dan membuat 

masalah yang berbeda-beda dengan lancar (fasih) dan fleksibel. Dapat juga 

siswa hanya mampu mendapat satu jawaban yang baru (tidak biasa dibuat 

siswa pada tingkat berpikir umumnya) tetapi dapat menyelesaikan dengan 

berbagai cara (fleksibel). 

2. Kreatif, apabila siswa mampu membuat watu jawaban yang "baru" dengan 

fasih, tetapi tidak dapat menyusun cara berbeda (fleksibel) untuk 

mendapatkannya atau dapat menyusun cara yang berbeda (fleksibel) untuk 

mendapatkan jawaban yang beragam, meskipun jawaban tersebut tidak 

MILIK PERPUSTAKAAN 



'%arum. Selain itu, siswa dapat membuat rnasalah yang berbeda (baru) 

dengan lancar (fhsih) meskipun cam penyelesaian masalah itu tunggal atau 

dapat membuat masalah yang beragam dengan cara penyelesaian yang 

berbeda-beda, meskipun masalah tersebut tidak "bard'. 

3. Cukup kreatif, apabila siswa mampu membuat satu jawaban atau masalah 

yang berbeda dari kebiasaan umum (baru) meskipun tidak dengan fleksibel 

ataupun fasih, atau mampu menyusun berbagai cara penyelesaian yang 

berbeda meskipun tidak fasih dalam menjawab maupun membuat masalah 

dan jawaban yang dihasilkan tidak baru. 

4. Kurang kreatic apabila siswa mampu menjawab atau membuat masalah 

yang beragam (fasih), tetapi ti& mampu membuat jawaban atau membuat 

masalah yang berbeda (baru), dan tidak dapat menyelesaikan masalah 

dengan cara yang berbeda-beda (fleksibel). 

5. Tidak kreatif, apabila siswa ti&k mampu membuat alternatif jawaban 

maupun cara penyelesaian atau membuat masalah yang berbeda dengan 

lancar (fasih) dan fleksibel. Siswa yang mencapai tingkat ini dapat 

dinamakan sebagai siswa t i h k  Kreatiif: 

Berdasarkan uraian di atas dan mempertimbangkan rumusan masalah 

pada pada penelitian ini ditetapkan aspek kemampuan berpikir kreatif sebagai 

berikut. 

1. Kefasihan fluency) 

a. mencetuskan banyak gagasan dalam menyelesaikan masalah; 

b. memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal; 

c. bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak daripada yang lain. 



2. Fleksibilitas Cflexibilw) 

a. menghasilkan gagasan penyelesaian masalah atau jawaban suatu 

pertanyaan yang bervariasi; 

b. dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda; 

c. menyajikan suatu konsep dengan cara yang berbeda. 

3. Kebaruan (novel@) 

a. memberikan gagasan yang baru dalam menyelesaikan masalah; 

b. membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian 

atau unsur-unsur. 

Jawaban pertanyaan dikatakan bervariasi bila jawaban-jawaban yang 

diperoleh tidak sama clan tidak membentuk suatu pola tertentu. 

Contoh: Tentukan dua bilangan yang jumlahnya 5. 

Jika jawaban siswa berpola 1+4, 2+3, 3+2, 4+1, dan seterusnya, 

maka jawaban tersebut memenuhi kefasihan tetapi tidak memenuhi 

1 1 kebaruan. Jika jawaban siswa ; + 4; , 8 +(-3), 0,25 + 4,25, dan 

seterusnya, maka jawaban tersebut tidak berpola dan memenuhi 

kebaruan sekaligus kefasihan. 

D. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran, baik dalam bentuk prestasi maupun perubahan 

tingkah laku dan sikap. Hasil belajar bukanlah tujuan dari pembelajaran, 

namun akibat dari pencapaian tujuan pembelajaran. Di samping untuk 

menentukan tingkat penguasaan siswa, hasil belajar juga befingsi untuk 

mengetahui apakah pembelajaran yang dilaksanakan sudah efektif atau 



belum. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamalik (2008:30) "bukti bahwa 

seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang 

tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti 

menjadi mengerti". Dengan demikian dapat dikatakan, hasil belajar 

merupakan objek penelitian yang pada hakekatnya menilai penguasan siswa 

terhadap tujuan pembelajaran. 

Dalam penelitian ini hasil belajar yang dirnaksud adalah hasil belajar 

yang berkaitan dengan ranah k o g ~ t i f  Tujuannya adalah untuk mengetahui 

tingkat penguasaan siswa terhadap rnateri pelajaran yang telah dituangkan 

dalam beberapa indikator pembelajaran. Hai l  belajar dapat diperoleh dengan 

mengadakan evaluasi melalui pemberian tes pada siswa. 



BAB I11 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:. 

1. Mengetahui apakah mind mup mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif 

siswa dalam pembelajaran matematika di kelas Vm SMP Negeri 8 

Padang. 

2. Mengetahui apakah kemampuan membuat mind map mempengaruhi hasil 

belajar sisiwa dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 8 

Padang. 

3. Mengetahui apakah terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kreatif 

dan hasil belajar matematika siswa kelas Vm SMP Negeri 8 Padang. 

B. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat kepada: 

1. Siswa SMP Negeri 8 Padang dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatifhya untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik melalui 

pemetaan pikiran (mind map). Siswa menjadi terbiasa mengembangkan 

mind map untuk setiap pembelajaran yang diikutinya. 

2. Guru matematika SMP Negeri 8 Padang dalam merancang suasana 

pembelajaran yang menarik, interaktit merangsang kedua belahan otak 

siswa secara seimbang, memperhatikan keunikan setiap individu, serta 

melibatkan partisipasi aktif siswa berlcreativitas sehingga potensi 



kecerdasannya berkembang secara optimal melalui pemetaan pikiran atau 

mind n q .  

3. Peneliti dalam upaya memantapkan kemampuan meneliti dan ikut serta 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah. 



BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan pertnasalahan yang telah dikemukakan, maka jenis 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian pra-eksperirnen. Penelitian pra- 

eksperimen digunakan untuk melihat apakah kemampuan berpikir kreatif 

siswa dalam pembelajaran rnatematika dipengaruhi oleh mind map. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah The The One-Shot Case Study. 

Pelaksanaan penelitian terdii atas tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan tahap akhir. Pada tahap persiapan dilakukan kegiatan 

menetapkan tempat dan jadwal penelitian, menetapkan subjek penelitian, 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (lesson plan) dan penyusunan 

instrumen penelitian. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ditetapkan dengan teknik purposive sampling. 

Terpilih sebagai subjek penelitian ini siswa kelas VZII.E SMP Negeri 8 

Padang Tahun Pelajaran 201 112012 yang be jumlah 24 orang. Pemilihan 

kelas ini sebagai subjek penelitian adalah karena kelas ini merupakan kelas 

yang memiliki presentase ketuntasan belajar yang rendah. 

C. Instrumen Penelitian 

Pada tahap persiapan juga dilakukan penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (lesson plan) yang bentuk seperti pada lampiran 2 dan 
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penyusunan instrumen penelitian berupa tes kemarnpuan berpikir kreatif 

berserta rubrik penskorannya, tes hasil belajar berserta rubrik penskorannya, 

dan rubrik penskoran kemampuan membuat mind map. 

1. Rubrik Penskoran Mind Map 

Rubrik penskoran mind map yang digunakan adalah hasil 

modifikasi dari rubrik penskoran Maningila yang diakses pada 

http://abstrak.digilib.up ...-MTK - 0808061- chapter2.pdf tanggal 10 Maret 

2010 dan rubrik penskoran m i d  map Martison yang diakses pada 

ht@://re~)osisirorv. tipi. e d t ~ . ~ o ~ r a ~ o r ~ ~ ~ c ~ Z ~ < r  - do35 0405 74 cb te r2 .pd f  

tanggal 10 Maret 2012. Rubrik yang digunakan adalah seperti pada tabel 1 

berikut. 

Tabel 1 : Rubrik Penskoran Mind map Siswa 

Indikator 
I 

Komunikasi 

Kaitan 

S kor 
2 

O 

0 

4 

- 

K m g a n  
3 

I n f m i  yang dituangkan tidak jelas dan penulisannya 
ti& menarik (tidak ada variasi gambar dan -a) 
Infbmasi dituangkan dengan tidak jelas clan penulisannya 
kurang rnenarik (kurang variasi gunbar clan wama) 
Informasi dituangkan dengan tidak jelas tetapi penulisannya 
menarik (ada variasi gambar dm wama) 
Infmnasi dituangkan dengan jelas tetapi penulisannya 
hrang mcoarik (kurang variasi gambar dan warna) 
Informasi dituangkan dengan jelas dan menarik (ada variasi 
gambardan wama) 
Kaitan-kaitan rnateri yang dibuat siswa tidak tepat 
Siswa hanya membuat sebahapran kecil dengan tepat kaitan- 
kaitan materi 
Kaitan-kaitan materi yang dibuat harnpir sempurna narnun 
kurang t e p t  dalam &*ya 
Kaitan-kaitan rnateri yang dibuat siswa sudah lengkap 
m u n  kurang tepat dalarn p d i r a n n y a  
Kaitan-kaitan materi yang dibuat siswa sudah lengkap, clan 



Untuk melihat kemampuan siswa dalam membuat mind map, maka dari 

1 

Isi 

Contoh 
Pemahaman 
Matemati ka 

hasil rubrik penskoran ditentukan nilainya dengan rumus sebagai berikut. 

Skor yang di dapat 
Nllai = 

skor total 
x 100 

2 

O 

O 

1 

2 

3 

4 

Keterangan: 
Skor yang di dapat : berkisar antara 1- 4 pada setiap aspek 
Skor total : skor maksimum x banyak indikator 4 x 4 = 16 

3 
Menunjukkan ketidaktepatan dalam menuliskan materi yang 
telaa dipehari 
Menunjukkan adanya ketidaktepatan dalam menuliskan 
& w a n  mafai yang tekh dipelajari 
Menunjukkan adanya ketepatan dalarn menuliskan 
sebabagran mdteri yang telah mla ja r i  
Menuliskan semua materi yang telah dipelajari secara 
~ e n g k a p t d a p i h ~ a n g b e u ~  
Menuliskan sernua materi yang telah dipelajari secara 
len~kap dm benar 
T i  membuat amtoti &darn kehidupan sehari-hari abu 
ti& membuat &oh soal dalam makmatika 
Membuat cmtoh yang kurang tepat dalarn kehidupan sehari- 
bari atau membuat contoh soal yang disertai dengan jawaban 
yang be= dan sebaliknya 
Mernbwt cuntoh yang tepat dalam kehidupan sehari-hari 
atau membuat contoh soal yang disertai dengan jawaban 
yang benar 
Membuat amtoh yang tepat d a r n  kehidupan sehari-hari 
clan membuat contoh soal dengan jawaban yang kurang 
bemr clan sebaliknya 
Membuat contoh yang tepat dalam kehidupan sehari-hari 
dan membuat contoh soal yang disertai dengan jawaban 
yang tEnar 

2. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Tes Kemampuan Berpikir Kreatif yang digunakan adalah tes tertulis 

berupa soal pemecahan masalah, meliputi soal-soal divergen dan 

konvergen. Langkah-langkah pengembangannya adalah sebagai berikut. 

a) Membuat kisi-kisi. 

b) Menyusun item tes 



c) Memvalidasi soal tes 

Suatu soal dhtakan valid apabila soal itu dapat rneqgdw apa apa 

yang hendak diukur. Soal tes divalidasi oleh dosen sejawat dan guru 

matematika SMP Negeri 8 Padang. 

d) Memperbaiki soal tes berdasarkan saran validator 

Tes kemampuan berpikir kreatif yang dihasilkan dapat dilihat pada 

lampiran 4. 

Rubrik penihian kemarnpuan berpikir kreatif diadobsi dari rubrik 

yang dihasilkan oleh Siswono (2008), yaitu seperti pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Kriteria Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif 

Skor 
5 

4 

3 

2 

1 

i 

Kriteria Kemampnan 
apabila siswa mampu menyelesaikan suatu masalah dengan lebih dari satu 
alternatif jawaban maupun cara penyelesaian dan membuat masalah yang 
berbeda-beda dengan lancar (fasih) dan fleksibel. Dapat juga siswa hanya 
mampu mendapat satu jawaban yang baru (tidak biasa dibuat siswa pada 
tingkat berpikir umumnya) tetapi dapat menyelesaikan dengan berbagai cara 
(fleksibel) 
apabila siswa mampu membuat suatu jawaban yang "baru" dengan fasih, 
tetapi tidak dapat menyusun cara berbeda (fleksibel) untuk mendapatkannya 
atau dapat menyusun cara yang berbeda (fleksibel) untuk mendapatkan 
jawaban yang beragam, meskipun jawaban tersebut tidak "barn". Selain itu, 
siswa dapat membuat masalah yang berbeda (baru) dengan lancar (fasih) 
meskipun cara penyelesaian masalah itu tunggal atau dapat membuat masalah 
yang beragam dengan cara penyelesaian yang berbeda-beda, meskipun 
masalah tersebut tidak "baru". 
apabila siswa mampu membuat satu jawaban atau masalah yang berbeda dari 
kebiasaan umum (baru) meskipun tidak dengan fleksibel ataupun fasih, atau 
mampu menyusun berbagai cara penyelesaian yang berbeda meskipun tidak 
fasih dalam menjawab maupun membuat masalah dan jawaban yang 
dihasilkan tidak b a n  
apabila siswa mampu menjawab atau membuat masalah yang beragam (fasih), 
tetapi tidak mampu membuat jawaban atau membuat masalah yang berbeda 
(baru), dan tidak dapat menyelesaikan masalah dengan cara yang berbeda- 
beda (fleksibel). 
apabila siswa tidak mampu membuat alternatif jawaban maupun cara 
penyelesaian atau membuat masalah yang berbeda dengan lancar (fasih) dan 
fleksibel. 



Untuk melihat kemampuan b e r p i i  lrreatif siswa, maka dari hasil rubrik 

penskoran ditentukan nilainya dengan rumus sebagai berikut. 

jumlah Skor yang di  dapat 
Vilei = x 100 

,%or ideal 

3. Tes Hasil Belajar 

Materi tes hasil belajar meliputi materi yang diberikan selama 

penelitian berlangsung yaitu bangun ruang sisi datar. Selanjutnya 

instrumen ini divalidasi oleh dosen sejawat serta guru matematika yang 

mengajar di SMP Negeri 8 Padang. Untuk mendapatkan tes yang benar- 

benar andal dilakukan uji coba tes di SMP Negeri 1 Padang. Intrumen tes 

hasil belajar yang dikembangkan dapat dilihat pada lampiran 3. 

D. Pelaksanaan Penelitian 

Dalam tahap pelaksanaan penelitian, subjek penelitian diminta 

membuat mind map pada setiap pertemuan sesuai dengan materi yang 

dipelajarinya. Mind map yang dihasilkan siswa tersebut dinilai dengan 

berpedoman pada rubrik penskoran yang telah ditetapkan. Pada akhir 

pelaksanaan penelitian dilakukan tes kemampuan berpikir kreatif dan tes hasil 

belajar. Tes hasil belajar dilakukan pada hari Sabtu tanggal 26 Mei 2012 yang 

diikuti oleh 24 orang siswa dan tes kemampuan berpikir kreatif dilakukan 

pada hari Selasa tanggal 29 Mei 2012 yang diikuti oleh 23 orang siswa. 

Selanjutnya pada tahap akhir penelitian dilakukan proses 

pengolahan/analisis data, penarikan kesimpulan dan penyusunan laporan. 

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, teknik yang digunakan adalah 

analisis regresi linier sederhana. 



BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini t e la .  d i l h a k a n  di kelas VII1.E SMP Negeri 8 Padang 

pada tanggal 3 April sampai dengan 26 Mei 2012. Hasilnya dibahas secm terinci 

pada bab ini. 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Data penelitian ini terdiri dari data kemampuan berpikir kreatif, 

data kemampuan membuat m i d  map dan data hasil belajar rnatematika. 

Data kemampuan rnembuat mind map (x) siswa merupakan data variabel 

bebas sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kreatif 

(yl) dan hasil belajar matematika Q2). Tes kemampuan berpikir kreatif dan 

tes hasil belajar dilalcukan hari Sabtu, tanggal 26 Mei 2012 pada 24 orang 

siswa kelas VIII E SMPN 8 Padang. 

a. Data Kemampurn Siswa dalam Membuat Mind Map 

Penilaian mind map dilakukan pada setiap pertemuan sesuai 

dengan materi yang dipelajari dan berpedoman pada indikator 

penilaian mind map. Data nilai mind map masing-masing siswa pada 

setiap pertemuannya dapat dilihat pada Lampiran 6. Dari data nilai 

mind map dilakukan analisis sehingga diperoleh data rnengenai rata- 

rata (Z), nilai maksimum (xmaks), clan nilai minimum (xmin) dari 

setiap pertemuannya. Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 



Tabel 3: Rata-rata, Maksimum, cia. Minimum dari Niai Mind Map 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada pertemuan kelima 

dan ketujuh nilai rata-rata mind map rnenunjukkan pen- Hal ini 

dikareraakan materi yang hams dirnasukkan ke dalam mind map sangat 

kompleks sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 

mengelompokkan materi yang telah dipelajarinya Narnun, jika 

diperhatikan secara umum dapat dilihat bahwa nilai rata-rata mind mup 

menunjukkan peningkatan pada pertemuan kedua, ketiga, keempat, 

keenam, clan kedelapan. Ini berarti terdapat peningkatan kemampuan 

siswa dalarn membuat mind map. Hal ini disebabkan karena siswa 

merasa senang ~nelaksanakan tugas membuat mind map. Dari mind 

map yang dikumpulkan pada setiap pertemuan terlihat bahwa mereka 

cenderung berusaha memperbaiki mind map yang sudah dinilai 

sebelum melanjutkan membuat mind map berikutnya. Dengan ini mind 

map yang mereka hasilkan semakii baik. 

b. Data Kernampurn Berpikir Kreatif Siswa 

Data kemampuan berpikir kreatif siswa diperoleh dengan 

pemberian Tes Kemampuan Berpikir Kritis (TKBK) di akhir 

penelitian. Penilaian berpedoman pada rubrik penskoran kemampuan 

berpikir kreatif yang telah ditetapkan. Data kemampuan berpikir 



kreatii masing-rnasing siswa dapat dilihat pada Lampiran 7. Setelah 

diperoleh data kemampuan berpikir kreatifS dilakukan deskripsi data 

sehingga diperoleh data rata-rata sebesat 47,25, nilai maksimum 

sebesar 66,67, dan nilai minimum sebesar 33,33. Ini menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah. 

c. Data Hasil Belajar Siswa 

Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa diberikan tes 

menggunakan 8 butir soal uraian. Hasil belajar matematika secara 

lengkap dapat dilihat pada Lampiran 8. Kriteria Ketuntasan M i l  

(KKM) yang ditetapkan di SMP Negeri 8 Padang adalah 80. Jumlah 

siswa yang nilaiiya di atas KKM adalah 3 orang (12,5%) dan yang di 

bawah KKM adalah 21 orang (87,5%). Ini berarti siswa yang tuntas 

belajarnya hanya 12,5% sehingga dikatakan pembelajaran yang 

dilaksanakan belum tuntas. Selanjutnya rata-rata nilai tes hasil belajar 

sebesar 61,93, nilai mahimum sebesar 90,5, nilai minimum sebesar 

343, dan standar deviasi adalah 1 5,99. 

2. Analisis Data 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 

dari nilai kemampuan berpikir kreatK nilai rata-rata kemampuan membuat 

mind map dari delapan kali pertemuan dan dari data hasil belajar siswa. 

Untuk lebih jelasnya semua data disajikan pada tabel berikut. 



Pengaruh kemampuan membuat mind map terhadap kemampuan 
berpikir k d i  

Untuk melihat pengaruh kemampuan membuat mind map (x) 

terhadap k e m p u a n  berpikir kreatif bl) dilakukan analisis regresi 

dengan bantuan software MINITAB. Analisis dilakukan dengan tahap- 

tahap sebagai berikut. 

1) Plot Data 

Plot data digunakan untuk melihat bentuk model hubungan, 

apakah model memiliki hubungan yang linear atau tidak. Hasil plot 

data dengan menggunakan grafik scatterplot dengan menggunakan 

software MINITAB adalah: 

Gambar 2: Hasil Plot Data Mind Map dan Kemampuan Berpikir Kreatif 
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Dari Hasil plot data di atas, terlihat bahwa sebaran data 

mengikuti garis lurus. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang linear antara nilai mind map dan kemampuan berpikir kreatif 
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2) UjiNormalitasyl 

Uji normalitas hasil belajar menggunakan uji Anderson- 

Darling dengan bantuan soffware MINITAB. Hasil analisis lengkap 

dapat dilihat pada lampiran 9. Pada lampiran tersebut P-value yang 

diperoleh dari uji normalitas kemampuan berpikir kreatif adalah 0,052. 

Karena P-value yang diperoleh lebih besar dari taraf nyata yang 

digunakan yaitu a = 0,05 maka dapat disimpulkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa berdistribusi normal. 

3) Regresikan x Terhadap yl 

Berdasarkan data nilai mind map dan kemampuan berpikir 

kreatif dapat dibentuk rnodel regresi untuk mengkaji seberapa besar 

nilai-nilai pada peubah terikat (yl) secara langsung dipengaruhi oleh 

atau berhubungan dengan nilai-nilai pada peubah bebas (x). Hasil 

analisis regresi dengan menggunakan software MINITAB yang dapat 

dilihat pada Lampiran 10. Dari analisis tersebut, diperoleh model 

regresi = 11,7 + 5,01 x. 

4) Keberartian Regresi 

Keberartian regresi dapat diperoleh dengan cara 

membandingkan nilai Fhim dengan nilai Fmbe,.. Nilai FhiW diperoleh 

dari hasil analisis variansi dengan menghitung jumlah kuadrat (JK) 

yang disebut dengan surnber variansi. Berdasarkan hasil analisis 

regresi dengan menggunakan sojiware MMITAB diperoleh Fhiw= 



7,33. Dari tabel F dengan alpha 0,05, VI=l clan V2= 22 diperoleh 

Nilai Fmal = 4,08. Karena Firrhmg = 7,33 besar dari Fmkl = 4,008 maka 

& ditolak pada taraf nyata 0,05. Sehingga, disimpulkan bahwa model 

= 11,7 + 5,01 x clapat digunakan untuk menggambarkan pengaruh 

kemampuan membuat mind map (x) terhadap kemampuan berpikir 

kreatif. 

5) Tafsiran k 

Koefisien deterrninasi R~ menjelaskan tentang besarnya 

keragaman respons yang dapat diterangkan oleh model yang diduga. 

Dengan bantuan software MINITAB, didapat R~ = 25,9 %. Artinya, 

sebesar 25,9 % dari seluruh variasi total kemampuan berpikir kreatif 

dijelaskan oleh model ini dan mas& ada sebesar 74,1% variasi 

kernampuan berpikir kreatif yang tidak dapat diterangkan oleh model 

Yang dilzunakan- 

b. Pengaruh Kemampuan Membuat Mind Map terhadap Hasil Belajar 

Untuk melihat pengaruh kemampuan membuat mind map (x )  

terhadap hasil belajar siswa 012) dilakukan juga analisis regresi 

dengan bantuan software MINITAB. Analisis yang dilakukan dengan 

tahaptahap sebagai berikut . 
1) Plot Data 

Plot data digunakan untuk melihat bentuk model 

hubungan, apakah model memiliki hubungan yang linear atau 



tidak. Hasil plot data dengan menggunakan grafik scatterplot 

dengan menggunakan software MINITAB adalah: 

Dari hasil plot data di atas, terlihat bahwa sebaran data 

mengikuti garis lurus. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang linear positif antara nilai mind map clan hasil 

belajar. 

2) Uji Normalitas y 

Uji normalitas hasil belajar menggunakan uji Anderson- 

Darling dengan bantuan softwae MINITAB. Nilai P-value yang 

diperoleh dari uji normalitas hasil belajar adalah 0,212. Karena 

nilai P-value yang diperoleh lebih besar dari taraf nyata yang 

digunakan yaitu a = 0,05 maka &pat disimpulkan hasil belajar 



matematika siswa berdistribusi n o d  Untuk lebii jelas, dapat 

dilihat pada Lampiran 1 1. 

3) Regresikan x terhadap y2 

Ekrdamkan data nilai mind map dan hasil belajar 

matematika, dapat dibentuk model regresi untuk mengkaji seberapa 

besar nilai-nilai pada peubah terikat (y2) secara langsung 

dipengaruhi oleh atau berhubungan dengan nilai-nilai pada peubah 

bebas (x). Hasil analisis regresi dengan menggunakan software 

MINITAB yang dapat diiihat pada Lampiran 12. Dari analisis 

tersebut, diperoleh model regresi y = -32,O + 1,3 1x , dengan nilai 

koefisien x sebesar +1,3 1 satuan Hal ini berarti, terdapat hubungan 

yang positif antara peubah x dan peubah y sehingga untuk setiap 

kenaikan satu satuan pada peubah x diikuti oleh kenaikan satu 

satuan pada peubah y sebesar 1,3 1 satuau 

4) Keberartian Regresi 

Keberartian regresi dapat diperoleh dengan cara 

membandingkan nilai Fhirung dengan nilai FmbeL. Nilai FhiW 

diperoleh dari hasil analisis variansi dengan menghitung jurnlah 

kuadrat (JK) yang disebut dengan sumber variansi. Berdasarkan 

hasil analisis regresi dengan menggunakan software MJNTAB 

diperoleh Fhihag= 28,7 1. Dari tabel F dengan alpha 0,05, V, = I  dan 

V2= 22 diperoleh Nilai Ftabel = 4,26. Karena Fhitung = 28,7 1 besar 

dari Fmbel = 4 2 6  maka Ho ditolak pada taraf nyata 0,05. Sehingga, 



d k i m p u h  bahwa model ; = -32,O +1,3 1x dapat d i g u .  

untuk menggambarkan pengaruh nilai mind map (x) terhadap hasil 

belajar (y). 

5) Tabiran $ 

R~ disebut juga koefisien darab atau koefisien penentu 

(determinasi). Koefisien determinasi menjelaskan tentang besarnya 

keragarnan respons yang dapat ditemngkan oleh model yang 

diduga. Dengan bantuan software MTNITAB, didapat I? = 56,68 

%. Artinya, sebesar 56,68 % dari seluruh variasi total hasil belajar 

dijelaskan oleh model ini clan masih ada sebesar 43,32 % variasi 

hasil belajar yang tidak dapat diterangkan oleh model yang 

digunakan. 

c. Analisis Hubungan antara Kemampuan Berpikir Kreatif dan 
Hasil Belajar Matematika Siswa. 

Untuk melihat hubungan kernarnpuan berpikir kreatif ( y I )  

terhadap hasil belajar siswa (yz) dilakukan juga analisis regresi 

dengan bantuan sofhvare MINITAB. Analisis yang dilakukan dengan 

tahaptahap sebagai berikut. 

1) Plot Data 

Plot data digunakan untuk rnelihat bentuk model hubungan, 

apakah model merniliki hubungan yang linear atau tidak. Hasil plot 

data dengan menggunakan grafik scatterplot dengan menggunakan 

software MINITAB adalah: 
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Gambar 4: Hasil Plot Data Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar 
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Dari Hasil plot data di atas, terlihat bahwa sebaran data 

mengikuti garis lurus. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang linear positif antara nilai mind map dan hasil 

belajar. 

8 

* 

a 

2) Regresikan yz terhadap yl 

Berdasarkan data kemarnpuan berpikir lcreatif dan hasil 

belajar matematika, dapat dibentuk model regresi untuk mengkaji 

seberapa besar nilai-nilai pada peubah terikat b2) secara langsung 

dipengaruhi oleh atau berhubungan dengan nilai-nilai pada peubah 

bebas b,). Hasil analisis regresi dengan menggunakan sofiware 

MINITAB yang dapat dilihat pada Lampiran 13. Dari analisis 

tersebut, diperoleh model regresi y2 = 22,36 + 0,8266 y,, dengan 

nilai koefisien y, sebesar + 0,8266 satuan. Hal ini berarti, terdapat 

30 40 50 60 70 
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hubungan yang positif antara kedua peubah sehingga untuk setiap 

kenaikan satu satuan pada peubah y, diikuti oleh kenaikan 0,8266 

satuan pada peubah y2. 

3) Keberartian Regresi 

Keberartian regresi dapat diperoleh dengan cara 

membandingkm nilai Fhihvrg dengan nilai Fmr. Nilai Fhilvng 

diperoleh dari hasil analisis variansi dengan menghitung jumlah 

kuadrat (JK) yang disebut dengan sumber variansi. Berdasarkan 

hasid analisis regresi dengan menggunakan sojbvare MlNITAB 

diperoleh Fhihng= 5,26. Dari tabel F dengan alpha 0,05, V,= I dan 

V2= 22 diperoleh Nilai Fhbel= 4,26. Karena Fhihmg = 5,26 besar dari 

Fubel = 4,26 maka H~I ditolak pada taraf nyata 0,05. Sehingga, 

disimpukan bahwa model yz = 22.36 + 0 . 8 2 6 6 ~ ~  dapat digunakan 

untuk rnenggarnbarkan pengaruh kernampuan berpikir kreatif 

terhadap hasil belajar. 

4) Tafsiran 

Koefisien determinasi R~ menjelaskan tentang besarnya 

keragaman respons yang dapat diterangkan oleh model yang 

diduga. Dengan bantuan sofhare MINITAB, didapat R' = 20%. 

Artinya, sebesar 20% dari seluruh variasi total hasil belajar 

dijelaskan oleh model ini dan mash ada sebesar 80% variasi hasil 

belajar yang tidak dapat diterangkan oleh model yang digunakan. 



B. Pembahasan 

Dari analisis data di atas disiiulkan bahwa kemampuan membuat 

mind map berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif dan juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang. 

Jika diperhatikan nilai koefisien determinasi terlihat bahwa pengaruh mind 

map terhadap hasil belajar lebih besar di'bandingkan dengan pengaruhnya 

terhadap kernampuan berpikir kreatif. Hal ini disebabkan karena selama ini 

siswa belum terbiasa nmenghadapi permasalahan yang menuntut pemikiran 

kreatif. Hasil belajar yang d i q a i  siswa juga belum dapat dikatakan bagus 

karena sebagian besar siswa belum mencapai KKM yang ditetapkan Hal ini 

juga erat kaitannya dengan kemampuan berpikir kreatif Dari analisis regresi 

untuk melihat korelasi antara kemampuan berpikir kreatifdengan hasil belajar 

siswa diperoleh sirnpulan bahwa terdapat korelasi yang positif dari 

kemampuan berpikir kreatif dengan hasil belajar siswa Artinya, rendahnya 

hasil belajar siswa disebabkan juga oleh rendahnya kemampuan berpikir 

kreatif siswa tersebut di samping disebabkan oleh kemampuan membuat mind 

map faktor-faktor lainnya yang tidak dapat diterangkan dengan penelitian ini. 

Hubungan ketiga kemampuan, yaitu kemampuan berpikir kreatif; kemampuan 

membuat mind map, clan hasil belajar siswa digambarkan oleh diagram 

Gambar 5. Hubungan Mind Map, Berpikir Kreatif, dan Hasil Belajar 
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Diharapkan dengan kebiasaan pembelajaran yang menugaskan mereka 

membuat mind map pada d a p  perkmuan akan dapat membiasakan mereka 

berpikir lebih kreatif sehingga dapat menyelesaikan pennasalahan yang 

dihadapi secara optimal. 

. ..<\.,,.T, 5 ;,,. ,.- 
( ' ,..,.:ic.. I... .' uL.,.. $r,y)) . . ,-.',a<*. . . - .''??&..'>., 

Gambar 6: Contoh Mnd Mup Siswa T 

Gambar 6 di atas adaZah amtoh mind map yang dihasilkan siswa T. Pada 

gambar tersebut terlihat bahwa siswa membuat mind map tentangprism. Siswa 

m e m w  cabangcabang seperti cabang ol$nition of*, proma ofprism, 

part ofprism, name of prism, how to draw the prism, net, the f o d a  of prism, 

dm cabang mmple. Selain itu, siswajuga menggunakan pensil warm dan 

gambar agar mind map terlihat lebih mnuik. Dengan menggunakan warna dan 

garnbar, diharapkan siswa dapat menyehbangkan otak kiri dan otak kanannya 

sehingga siswa mudah mengingat materi yang telah dipelajarinya. 



Gambar 7: Contoh Mind map Siswa M 

Hal serupa juga terjadi pada mind map pada gambar 7. Siswa mernbuat mind 

map tentang pyramid. Siswa juga mernbuat cabang-cabang penting seperti 

definition, properties, part, formula, kind, net, dan juga cabang example. Pada 

gambar 7 tersebut, siswa juga menggunakan warna dan gambar. 

Dua contoh yang dikemukakan di atas menggambarkan bahwa siswa 

senang menggunakan pensil wama dalarn mind map-nya. Narnun, tidak semua 

siswa senang menggunakan pensil warna. Hal ini dapat dilihat dari hasil kerja 

siswa L pada gambar 8. 



.;ambar 8:. Contoh mind map Siswa L 

Siswa L cenderung menggunakan pensil biasa dalam membuat mind 

map. Setelah diwawancarai, diperoleh informasi bahwa siswa memang tidak 

suka menggunakan pensil warna. Sampai-sampai siswa menambahkan 

komentarnya sendiri pada kertas mind map "Don 't ask me to give the colour, 

Please!". Walaupun dernikian, siswa L mengerjakan tugas dengan sungguh- 

sungguh sehingga mind map yang dihasilkannya bernilai 72 (tergolong tinggi). 

Dilihat dari data yang ada dm diperkuat dengan hasil analisis, pada 

urnumnya siswa yang nilai mind mapnya rendah merniliki kemampuan 

berpikir kreatif dan hasil belajar yang rendah pula Sedangkan siswa yang nilai 

mind mapnya tinggi, memiliki kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar 

yang tinggi pula. Banyak siswa yang merasa puas dan senang dengan 



pernbelajaran seperti ini. Mereka menyampaikan harapannya agar pada 

pembelajaran berikutnya juga dilaksanakan pembelajaran dengan tugas 

membuat mind map. Mereka mengatakm bahwa dengan membuat mind map, 

pemahaman menjadi lebih baik Berdasarkan ha1 tersebut, dapat dinyatakan 

bahwa mind map dapat membantu siswa dalarn meningkatkan penguasaan 

matematikanya. 

Narnun, ada beberapa siswa yang memperoleh nilai mind map tinggi 

tetapi memiliki kemampuan berpikir kreatif atau hasil belajar yang rendah. 

Siswa T yang mind mczpnya seperti pada gambar 6 misalnya. Nilai mind 

mapnya 72 (tergolong tinggi), tetapi kemampuan berpikir kreatifkya hanya 40 

(tergolong rendah) dan hasil belajarnya 72 (belum mencapai KKM tetapi 

sudah tergolong tinggi di kelasnya). Rendahnya kemampuan berpikir kreatif 

siswa disebabkan karena selarna ini mereka belum terbiasa menghadapi soal- 

soal berpikir kreatif dan juga karena kecerobohan mereka dalam 

menyelesaikan tes. Gambar 9 berikut adalah contoh jawaban siswa T pada tes 

kemampaun berpikir kreatif berikut. 

Soul Tes Kemampuan Berpikir KreatfNomor 3: 
Diketahui sebuah prisma segitiga siku-siku tegak dengan panjang rusuk 
alas 5 cm, serta 6 cm dun tinggi 8 cm. 
a. Rancanglah suatu limas yang vulumenya dua kali volume prisma 

tersebut. Limas apa yang k m  rancang? Berapakah ukuran-ukuran 
sisinya? 

b. Rancanglah dua limas lain yang vulumenya dua kali volume prisma 
tersebut. Limas-limas q a  yang Ramu rancang? Berapakah ukuran- 
ukuran sisinya? 



Gambar 9: Contoh jawaban siswa T pada tes kemampuan berpikir kreatif 

Pada gambar di atas terlihat bahwa siswa T ceroboh dalam membaca soal. Dia 

mengira yang diketahui adalah limas, bukan prisma sehingga semua 

jawabannya menjadi tidak benar. Selanjutnya dalam menjawab soal b, siswa T 

hanya dapat menggambarkan limas segitiga siku-siku seperti jawaban untuk 

soal a, yang membedakan hanya ukurannya saja. Ini menunjukkan bahwa 

siswa kurang fleksibel dan belum dapat memikirkan sesuatu yang baru dalam 

menyelesaikan masalah Hal ini disebabkan karena siswa ini belum terbiasa 

menghadapi tes kemampuan berpikir kreatif. 

Selanjutnya rendahnya hasil belajar siswa sebagian besar juga 

disebabkan karena kecerobohan mereka dalam menyelesaikan soal tes. Tes 

hasil belajar diberikan di  luar jadwal pembelajaran matematika. yaitu pada 

hari Sabtu. Pada hari ini biasanya siswa melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler sehingga mereka terkesan bum-buru dalam mengerjakan tes 

agar segera dapat bergabung dengan teman-teman di kelas lain dalam kegiatan 
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ekstrakurikuler. Di saving pennasalahan selama pelaksanaan penelitian 

terdapat kendala, yaitu tidak cukupnya waktu yang disediakan dalam membuat 

mind mup di akhir pembelajaran sehiagga pembuatan mind map dilanjutkan di 

rumah. Di samping itu, terlalu dekatnya jam pelajaran matematika yaitu pada 

hari Senin dan hari Selasa membuat peneliti sedikit kewalahan dalam 

mengumpulkan clan menilai mind map sebelum pembelajaran selanjutnya 

dilaksanakan. Untuk mengantisipasi ha1 ini peneliti sering mengarnbil foto 

mind map siswa pada hari Senin untuk melakukan penilaian. Dengan ini 

penilaian terhadap mind mclp siswa dapat dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan. 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan h a d  dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh kemampuan membuat mind map terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMP 

Negeri 8 Padang. 

2. Terdapat pengaruh mind map terhadap hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika di kelas Vm SMP Negeri 8 Padang. 

3. Terdapat hubungan mtara kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar 

matematika siswa di kelas VIII SMP Negeri 8 Padang. 

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas, peneliti menyarankan beberapa ha1 antara 

lain: 

1. Guru dan siswa diharapkan dapat menjadikan mind mqu sebagai salah satu 

alternatif untuk menyimpulkan pelajaran. 

2. Melihat pembuatan mind map memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kreatif dan hasil belajar siswa, maka disarankan hendaknya guru 

dapat menggunakan mind map ini pada materi matematika lainnya. 

3. Agar pembelajaran matematika be rjalan lancar dengan hasil yang optimal, 

diharapkan penyusunan jadwal pembelajaran tidak terlalu dekat. Artinya, 



perlu ada rentang waktu yang cukup bagi siswa untuk mengejakan tugas di 

rurnah dan juga bagi guru untuk memeriksa hasil kerja siswa. 

4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang lebii memperhatikan gaya belajar 

siswa. Diperkirakan pembelajaran dengan pemberian tugas seperti ini lebih 

cocok untuk siswa dengan gaya belajar visual. Namun, diharapkan semua 

siswa dapat menyenangi pembelajaran seperti ini untuk menyeimbangkan 

aktivitas kedua belahan otak mereka, 
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LAMPIRAN 2 

Contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Lesson Plan) 

LESSON PLAN 

(First meeting) 

School : SMP N 8 Padang 

Subject : Mathematics 

Class1 Semester : VIIV I1 

Time Allocation : 2 x 40' 

A. Competence Standard 

5. Understand about the properties and the elements of cube, cuboid, 

prism, and pyramid and also determine their measurements 

B. Basic Competences 

5.1 Identifjr the properties and the element of cube, cuboid, prism, and 

pyramid 

Indicators 

1. Cognitive aspects 

a. Identify the element of cuboid 

2. Psychometric aspects 

a Design mind map about the element of cuboid 

b. Affective aspect 

1. Character : Honesty, responsible, discipline. 

2. Soft and social skill : Communication, respect to an argument, 

corporate, not blaming1 bad criticize, creative 



D. Learning Objectives 

After learning this matter, students are able to: 

1. Mention the example of cuboids in the daily life 

2. Recognize fke, edge, vertex, face diagonal, space diagonal, and 

diagonal plane of cuboid 

3. Design mind ntap about the elements of cuboid. 

4. Apply the character of education in every situation. 

E. Contents Description 

The elements of cuboid ABCD.EFGH 

Vertex 

Edge 

Diagonal plane 
face 

Space diagonal 

Face diagonal 

F. Learning Strategies 

Learning Approach : Realistics Mathematics Education 

Learning Method : Demonstration, Discusssion, Task, and Presentation 

Prerequisite knowledge: 

1. Rectangles 

2. Parallel line 

3. Pythagorean theorems 

G. Learning Activities: 

Learning Activities 

1 
Introductions: 

1. Teacher greets and makes sure whether students are 

ready to study or not. 

Time 
Alocation 
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1 
2. Teacher inform the learning objective of lesson to 

students 

3. Teacher motivates students to learn by showing the 

some boxes that represented cuboid. 

4. Aperception activity : Teacher checks prequisuie 

knowledge of students by drawing rectangle in the 

white board, then giving the question about the 

properties of rectangle and Pythagorean theorem. 

Main activities: 

Element of cuboid 

1. Teacher guides students to find the other objects that 

represented cuboid in the daily life, such as the shape 

cupboard, and shape of classroom (exploration). 

2. Teacher remains students about hce, edge, and vertex 

by giving questions based on the shape of classroom. 

(elaboration) 

3. Teacher guides students to draw a figure of the cuboid 

on the whiteboard (elaboration). 

4. Teacher divided students into some group. One group 

consist of 4 students (exploration) 

5. Teacher shares provided model of cuboids and the 

worksheet I then ask students to do it in pairs. Teacher 

gives direction how to do activity I and I1 (The element 

of cuboid : the edge, vertex, face, face diagonal, space 

diagonal, diagonal planes) (exploration) 

6. Teacher chooses randomly a group of students to 

present the discussion result in fiont of the class, then 

let others to give comments. (elaboration). 

7. Teacher gives feedback to students related with class 

discusses. (confirmation) 
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H. Assessment 

Mind map 

1 
Closure: 

I .  Teacher guides students to make mind mcrp 

I. Learning Resources 

1. Mathematics for junior high school year VIII. Writen by Marsigit. 

Yudistira pages 252-261 

2. Mathematics for junior high school grade VIII 2nd Semester. Writen by 

M. cholik Adinawan and Sugijono pages 1 19-145 

3. Contextual Teaching and Learning matematika written by Endah dkk 

published by Departemen Pendidikan Nasional pages 2 19-242 
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Soal Tes Basil Belajar Matematika 

Topic : Quadrilateral 
Class/ Semester : MYLI 
Time Allocation : 120 Minutes 

Direction: 
1. Write your name your identity number on the answer sheet which is 

given! 
2. Check and read all problems accurately before solving them! 
3. Solve the easiest problem first! 
4. Check your work before giving to stakeout! 

Consider the figure 
!, 

of prism below, then answer the following question! 

a. What can we call the solid figure ? 

b. How many vertices on the prism? Mention it! 

c. How many edges on the prism? Mention it! 

d. How many faces on the prism? Mention it! 

2. Draw rectangular pyramid T.ABCD, then answer the following question ! 

a How many vertices on the pyramid? Mention it! 

b. How many edges on the pyramid? Mention it! 

c. How many faces on the pyramid? Mention it! 

3. Consider the following figure and then give the specific name! 

a. What is the shape of tent b. what is the shape of the box? 



c. What is the shape of the roof of a tent ? d What is the shape of the roof of 
a house 

4. H 

It is based on the figure above, if the 
E i length of AB=8 cm, BC=6 cm, and 

1 CG4- cm. Determine 
c a. The length of BE and the length of 

A 
CE 

b. The area of diagonal plane BCHE 

5. Create the nets of the figure be lo^ 
a. Quadrilateral prism b. quadrilateral pyramid 

(base shape of prism is kite) (based shape of pyramid is 
trapezoid) 

6. The base of pyramid is rectangle 12 cm x 16 cm in size. If the height of 
pyramid is 8 cm, calculate the surface area and volume of pyramid! 



7. Consider the swimming pool below 

16 m 

A swimming pool consist of two part, shallow and deep areas. If a 
swimming pool is filled up with the water at rate 2,000 liters/ minutes. 
How long does it take until the swimming pool is filled up? 

8. A tent has the shape as it is shown in the 
figure. What is the area of the cloth 
needed to make such a tent, if the base is 
a square with a dimension of (4 x 4) m2, 
the prism-shaped part of the tent has a 
height of 2 m, and the slant height of the 
roof is 3 m? 

GOOD LUCK 



Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Topic : Quadrilateral 
Class1 Semester : VII/Tl[ 
Time Allocation : 120 Minutes 

Petunjuk: Jawablah soal-soul di bawah ini dengan cermat dan telitipada lembar 
yang disediakan! 

1. Diketahui balok seperti berikut. 

a. Buatlah bangun ruang yang volumnya sama dengan vo hun balok itu. 

b. Gambarlah paling sedi i  dua bangun ruang lain yang volumnya sama 

dengan volum balok itu. 

c. Perhatikan satu gambar yang sudah kamu buat pada soal b. Tunjukkan 

cara yang berbeda untuk menemukan atau membuat gambar itu. 

d. Buatlah paling sedikit dua soal yang berbeda tentang balok yang 

digambarkan di atas clan tentukan jawaban dari soal yang kamu buat. 

e. Dari soal yang telah kamu buat, adakah yang penyelesaiannya lebih dari 

satu cam? Jika ada, tunjukkan cara penyelesaian yang berbeda dari soal 

itu. Jika tidak, buatlah soal lain yang penyelesaiannya lebii dari satu cara. 

2. Diketahui benda berbentuk prima segitiga siku-siku tegak dengan volum 64 
3 cm . 

a. Garnbarlah prisma itu dan tentukan panjang rusuk-rusuknya. 

b. Gambarlah paling sedikit dun prisma lain yang volumnya juga 64 cm3. 

c. Perhatikan satu gambar yang sudah kamu buat pada soal b. Tunjukkan 

cara yang berbeda untuk menemukan atau membuat gambar itu. 



& Buatlah paling sedikit daa soal yang berbeda tentang prisma tersebut clan 

tentukan jawaban dari soal yang kamu buat. 

e. Dari soal yang telah kamu buat, adakah yang penyelesaiannya lebih dari 

satu cara? Jika ada, tunjukkan cara penyelesaian yang berbeda dari soal 

itu. Jika tidak, buatlah soal lain yang penyelesaiannya lebih dari satu cara. 

3. Diketahui sebuah prima segitiga siku-siku tegak dengan panjang rusuk tegak 

5 crn dan 6 cm, dan tinggi prism 8 cm. 

a. Rancanglah suatu limas yang vulumenya dua kali vohune prisma tersebut. 

Limas apa yang kamu rancang? Berapakah ukuran-ulcuran sisinya? 

b. Rancanglah dua limas lain yang vulumenya dua kali vohune prism 

tersebut. Limas-limas apa yang kamu rancang? Berapakah ukuran-ukuran 

sisinya? 

c. Perhatikan satu jawaban kamu pada soal b. Tunjukkan cara yang berbeda 

untuk menemukan atau merancang limas itu. 

d. Buatlah paling sedikit dua soal yang berbeda tentang rnasalah tersebut 

dan tentukan jawaban dari soal yang kamu buat. 

e. Dari soal yang telah kamu buat, adakah yang penyelesaiannya lebih dari 

satu cam? Jika ada, tunjukkan cara penyelesaian yang berbeda dari soal 

itu. Jika tidak, buatlah soal lain yang penyelesaiannya lebih dari satu cara. 







LAMPIRAN 6 

Data nilai mind map masing-masing siswa pada setiap pertemuan 



LAMPIRAN 7 

Data kemampurn berpikir kreatif masing-masing siswa 



LAMPIRAN 8 

Data basil belajar matematika siswa 



LAMPIRAN 9 

Uji normalitas kemampaan berpikir kreatif 
menggunakan uji Anderson-Darling 

Probability Plot of Y 1 
Normal 

'PI P-Value 0.052 
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LAMPIRAN 10 

Analisis regresi data nilai mind map dan kemampnan berpikir kreatif 

Regression Analysis: Y1 versus X 

The regression equation is 

Y1 = 11.7 + 0.501 X 

Predictor Coef SE Coef T P 

Constant 11.73 13.22 0.89 0.385 

X 0.5012 0.1851 2.71 0.013 

Analysis of Variance 

Source DF SS MS F P 

Regression 1 434.94 434.94 7.33 0.013 

Residual Error 21 1246.27 59.35 

Total 22 1681.21 

Unusual Observations 

Obs X Y1 Fit SE Fit Residual St Resid 

11 50.0 46.67 36.79 4.18 9.88 1.53 X 

X denotes an observation whose X value gives it large influence. 

MTB > 
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Uji normalitas hasil belajar menggunakan uji Anderson-Darling 

Probability Plot of y 
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Analisis regresi data nilai mind map dan hasil belajar matematika 

Regression Analysis: y versus x 

The regression equation is 
y = - 32.0 + 1.31 x 

Predictor Coef SE Coef T P 
Constant -31.95 17.66 -1.81 0.084 
x 1.3139 0.2452 5.36 0.000 

Analysis of Variance 

Source DF SS MS F P 
Regression 1 3327.6 3327.6 28.71 0.000 
Residual Error 22 2549.7 115.9 
Total 23 5877.3 

Unusual Observations 

Obs x y Fit SE Fit Residual St Resid 
11 50.0 39.50 33.74 5.70 5.76 0.63 X 
14 72.7 42.00 63.51 2.22 -21.51 -2.04R 

R denotes an observation with a large standardized residual. 
X denotes an observation whose X value gives it large influence. 



Analisis regresi data kemampuan berpikir kreatif dan 
basil belajar matematika 

Regression Analysis: y2 versus y l  

The regression equation is 
y2 = 22.4 + 0.827 yl 

Predictor Coef SE Coef T P 
Constant 22.36 17.30 1.29 0.210 
~1 0.8266 0.3603 2.29 0.032 

Analysis of Variance 

Source DF SS MS F P 
Regression 1 1148.6 1148.6 5.26 0.032 
Residual Error 21 4582.8 218.2 
Total 22 5731.5 

Unusual Observations 

Obs yl y2 Fit SE Fit Residual St Resid 
19 66.7 72.50 77.47 7.65 -4.97 -0.39 X 

X denotes an observation whose X value gives it large influence. 
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Abstrak penelitian mahasiswa yang menjadi anggota peneliti 

Yulia Rahmi : Pengamh Mind Map Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas MlI E SMPN 8 Padang Tahun Pelajaran 
20111 2012 

Masih banyak siswa yang belum mencapai batas kriteria ketuntasan 
minimal yang telah ditetapkan oleh sekolah. Hal ini disebabkan oleh 
kecenderungan siswa menghafal nunus matematika daripada memahami 
matematika itu sendiri. Selain itu, ketidakseimbangan sisi what to learn dan how 
to learn juga merupakan penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa. 
Akibatnya, siswa mengalami kesulitan saat guru memberikan masalah yang 
berbeda. Salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk mengatasinya adalah 
dengan menggunakan mind map di akhir pembelajaran Dengan kata l a i i  mind 
map dijadikan pengganti kesirnpulan. Mind map diharapkan dapat membantu 
siswa mengingat lebih baik materi matematika sehingga hasil belajar siswa juga 
akan lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai mind map 
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa kelas VIII E SMPN 8 Padang. 

Penelitian ini tergolong penelitian pra eksperimen dengan rancangan One 
Shot Case Study. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII E SMPN 8 Padang. 
Data penelitian ini diperoleh dari nilai mind map dan nilai tes hasil belajar. Dari 
nilai rata-rata mind map dan hasil belajarnya dilakukan analisis regresi untuk 
mengetahui apakah nilai mind map mempengaruhi hasil belajar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh mind map 
terhadap hasil belajar maternatika siswa dengan hubungan y = -32,O + 1,3 1x dan 

R~ = 56,68%. Hubungan yang terjadi merupakan hubungan yang positif yang 
ditunjukkan oleh koefisien x yaitu +1,31 sehingga untuk setiap kenaikan satu 
satuan pada peubah x diikuti oleh kenaikan satu sat- pada peubah y sebesar 1,3 1 
satuan. Selain itu, tafsiran R~ menunjukkan bahwa sebesar 56,68 % dari seluruh 
variasi total hasil belajar diterangkan oleh model ini dan mash ada 43,32 % lagi 
variasi hasil belajar tidak dapat diterangkan oleh model yang digunakan. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine whether the mind map affects creative thinking 
ability and students learning outcomes in mathematics learning in class VIII SMP 
Negeri 8 Padang. This study was a pre-experimental with the one shot case study 
design Sample was determined by purposive sampling technique. The subjects of 
this research were students in class VII1.E of SMP Negeri 8 Padang. The research 
subjects were given treatment to making a mind map on the learning process. The 
data of this research obtained in the form of value the ability to make a mind nap, 
the value of ability to think creatively, and mathematics learning outcomes. The 
data were analyzed by regression analysis. The results show that there is an 
influence of the ability of create a mind map toward the creative thinking ability 
with regression relationship y = 11.7 +5. Olx, and determination R~ = 25.9%. This 
means, 25.9% of the total variation in the creative thinking abiiity explained with 
this model. Furthermore, there is the influence of the ability of create a mind map 
toward mathematics learning outcomes with regression relationship y = -32 
+1.31x and determination R' = 56.68%. This means, 56.68% of the total variation 
in learning outcomes described with these models. 

Keyword: Mind map, creative thinking ability, mathematics learning outcomes 

I. INTRODUCTION 

The result of research on mathematics learning either at nasional and at 

international grade shows that the students mathematical ability in Indonesia is still low. 

According to Fauzan (2010) Indonesian students are weak in solving mathematical 

pro blerns involving higher order thinking skills (higher order thinking). Among the higher 

order thinking are critical thinking and creative thinking ability. 



Pohkenen (in Siswanto, 2008) says that creative thinking ability is a combination of 

logical thinking and divergent thinking which is based on intuation but still in 

consciousness. If someone applies creative thinking in a practice problem solving, 

divergent thinking will produces new ideas that are useful in solving the problem. 

According to Wmdura (2009) in creative thinking needs two parts of brain (left and right). 

The left brain is called the braim of analysis, while the right braim is often called a creative 

brain. By balancing both sides of the braii the students are expected to optimize brain 

function properly. 

The government has responded this case by assigning the curriculum 2006 which 

suggest the important of developing students' creativity and creative thinking ability 

through the creative activities in learning mathematics. Creativity can be seen as the 

product of creative thinking, while creative activity is a learning activity that is directed to 

encourage to appear creativity of students. So, to achieve the goals of the curriculum, it is 

needed a learning that does not ask students to memorize hcts, concepts, principle, or 

procedures, but learning that encourages students to develop creative activities. 

But in fact, the problem has not been resolved as well. In March 2012, the 

researcher gives the following questions to the eighth grade students of SMP Negeri 8 

Padang who had just finished learning about circle. 

In the picture below AB is diameter of circle. 
a. Ifarc = 13P, determine the angle of C? Give the reason to your 

answer? i l  

b. Copy the circle and sketch two triangles in the circle which is one ofthe " !.,, I' 

angle of triangle is equal to ,K and the other two points are A and B 7 
'< 

, __..', 
c. Consider your answer to number b. Is all the area of triangle can be 

diferent? Give your reason? 

All students answered question number a correctly. For the number b, only 13.6% 

of students who answered correctly by drawing triangles that are not always congruent to 

AABC. 36.4% of students could not answer the question b correctly. Thus, 86.4% of 



students fhiled to answer the question c. This shows that students understand the principle 

of circumference angles which f e  the same arc in a circle will have the same value. 

However, most students do not successfully develop the creative activities to find a triangle 

that satisfied b but it is not congruent to MBC. So, the area of a triangle can be different. 

This fact is due to the tendency of students to learn by mernoriz'i concepts, 

principles, or mathematical procedures rather than understand. Laming that they do has 

not balance between logic and creativity and even tend to ignore creativity. One way that 

can be used to overcome this case is using a mind map. According to Buzan (2009) "mind 

map adalah alat pemikiran kreatifyang betul-betul hebat karena merupakan sarana untuk 

menggali kreativitas". It means that a mind map can be used as an alternative to enhance 

the students creative thinking ability. Utilization mind map in learning delivered fiom 

Windura (2009:17) that "mind map menggunakan banyak garnbar clan sekaligus 

menggunakan kedua belah otak kita secara bersamaan clan seirnbang." By balancing both 

sides of braii the students are expected to optimize the brain hc t ion  properly. 

Futhermore, Michalko in Buzan (2009:6) delivered the seven benefits of mind map: 1) 

active the entire brain, 2) Make the sense of mental tangle, 3) Enable us focus on the 

subject, 4) Assist in showing the relationship among the parts of the information mutually 

exclusive, 5) Giving a clear picture on the overall and detail, 6) Enable us categorize the 

concepts, help us compare, and, 7) Require us to focus on topics that help to transfer 

information about it fiom short-term memory into long-term memory. 

In addition, the Real (2006) also adds the benefits of a mind map "many students 

frnd that the use of mind map helps them take notes more effectively and remember better 

when they study for exams". Based on the benefits of a mind map, it seems that mind map 

allows students to make notes and classified matter so that the mind map can help students 

remember and develop a matter that has been learned. 



Based on the explanation, the research was conducted by involving the mind map. 

To achieve that goal of research then the formulation of problem is "Does mind map affect 

the students creative thinking a b i i  and learning outcomes of mathematics in class VII1.E 

SMP Negeri 8 Padang?". The hypothesis of this research is mind map affect the student's 

creative thinking ability and learning outcomes of mathematics in class VII1.E SMP Negeri 

8 Padang. 

II. RESEARCH METHOD 

This study is a pre-experiment. The research design is the one shot case study. The 

procedure of this research consist of three steps, that are the preparation step, the 

implementation step and completion step. In the preparation step, are determined the 

schedules and where the research will be held, and then determine the research subject by 

using the purposive sampling technique. The research subject is 24 students of class VII1.E 

SMPN 8 Padang academic year 201 112012. The selection of this class as a research subject 

is because this class has a low percentage of mastery learning. In the preparation step, are 

arranged the lesson plan, research instrument such as tests of creative thinking abilities and 

it's scoring rubrics, tests of learning outcomes and it's scoring rubrics, and scoring rubric 

of mind map. Scoring rubric of mind map is a modified h m  the scoring rubric of 

Maningila and Martison's (20 10). Rubrics are used as in Table 1. 

To know the ability in making mind map of students, so the result of scoring 

rubrics score determined by the following formula 

the score that are gotten 
Score = 

scoretotal 
x 100 

Description: 

Students score : range fiom 1 - 4 on each aspect 

Total score : the maximum score x a lot of indicators 4 x 4 = 16 



Tabel 1 : Scoring rubric of students' mind map 

Table 2 is assessmen of creative thinking ability, scoring rubric is adopted fiom 

Indikator 

Communication 

Linkages 

Content 

Example of 
mathematical 
Understandin 

8 

Siswono's rubrics (2007). To know the creative thinking ability of students, then the result 

of scoring rubrics score determined by the following formula. 

Score 

O 

1 

2 

3 

0 
1 

0 
1 
2 
3 

4 

O 

3 

4 

The total score that are gotten 
Score = x 100 

score ideal 

Description 
The information set is forth unclear and uninteresting (no picture and 
co~orvariatim) 
The information set is unclear and the writing is less attractive (less 
variety and color images) 
The information set is unclear but interesting writing (no picture and 
color variation) 
The information set is clearly but the writing's less attractive (less 
variety and color images) 
Information set is clear and interesting (there are variations in images 
and color) 
Material linkages that the students are not exactly 
Students just making small partly right material linkages 
The following matter's links are made is almost perfect, but they are 
not quite right in their interpretation 
The following matter's links are made that students already complete, 
but they are not quite right in the i  interpretation 
The following matter's links are made that students already complete 
and right 
Shows inaccuracy in writing the matter they have learn 
Shows inaccuracy in writing partly the matter that has been studied 
Shows accuracy in writing partly the matter that has been studied 
Write down all of the matter that has been completely, but less true 
Write down all of the matter that has been studied completely and 
correctly 
Not making examples in daily life or make the sample questions in 
mathematics 
Make less appropriate example in daily life or make the sample 
questions along with the correct answer, and convencely 
Make appropriate example in daily life or make the sample questions 
with the correct answer 
Make appropriate example in daily life or make the sample questions 
with less correct answers and convencely 
Make appropriate example in daily life or make the sample questions 
with correct answers 



Table 2. Criteria Scoring Creative Thinking Ability 

The matter of test learning outcomes is the matter that is given during the research is about 

polyhedral. Furthermore, the instnunent is validated by peers lecturers and teachers who 

teach mathematics at SMPN 8 Padang. To get a truly test performed reliably perform test 

in SMPN 1 Padang. 

In the implementation step of the research, students who become research subjects 

are asked to make mind map at each meeting in accordance with the matter that they learn. 

Students' mind map is assessed with the predetermined scoring rubric. At the end of 

research conducted on Saturday, May 26'h, 2012, followed by 24 students and creative 

thinking skills were conducted on Tuesday, May 2 9 ~ ,  2012, followed by 23 students. 

Then on the completion step of the research was done processing/analyzing data, making 

conclusions and reporting preparation. In accordance with the formulation of research 

problems, the techniques that used is simple linear regression analysis. 

Score 
5 

4 

3 

2 

1 

Criteria Ability 
If the students are able to solve a problem with more that one alternative answers and 
the ways of solving the problem and make different problems (fluently) and flexibly. 
The students are only able to  get a new answer (make unusual level students thinking 
generally) but can be completed in various ways (flexible) 
When students are able to do new answer fluently, but can not compose different ways 
(flexible) to get it or can arrange in different ways (flexible) to get a variety of answer, 
although the answer is not "new", In addition, students can create different problems 
(new) fluently although the solution to a single problem or can create a variety of 
problems with the d ie ren t  solution, although the issue in not "new" 
When the students are able to create an answer or problem that is different from the 
general habit (new) thou& with unflexibly or unfluently, or be able to arrange a 
variety of different ways settlement though not fluent in answering or making problem 
and produce no new answer. 
If the students are able to answer or make a variety of issues (fluent), but are unable to 
make a reply or create a different problem (new), and not to solve the problem in 
different ways (flexible) 
If the students is not able to make alternative answer or the solution to a different 
problems or create fluently and flexible. 



IIL RESEARCH FINDING AND DISCUSSION 

The data of this research consist of the ability to create a mind map data, creative 

thinking ability data, and the mathematics learning outcomes data. Data of the a b i i  to 

make a mind map (x) is the independent variable data while the dependent variable data is 

the creative thinking ability 01,) and mathematics learning outcomes Q2). From the mind 

map data is analyzed in order to obtain data on the average (f), maximum value (xmk), 

and minimum value (xmln) of each meeting. The data can be seen in the following table 3. 

Table 3. Average, Maximum, M i n i  Value of The Mind Map 

From the Table 3 it can be seen that in the fifth and seventh meeting the average of 

mind map show a decline. It happened because the matter that should be incorporated into 

the mind map was so complex that made students have difficulty in classfiing the matter 

they have learned. However, in general can be seen the average of mind map showed 

improvement in the second, third, fourth, sixth, and eight meeting. Its mean that there is an 

increase in students' ability to make rnind map. This is caused of students felt happy to 

make task of making the mind map. Beside that students were tendency to repair the rnind 

map that has been assessed before proceeding to make the next mind map. So that, students 

produced better mind map. 

From the data of creative thinking ability was analyzed to obtain the average of 

47.25, the maximum value of 66.67, and the minimum value of 33.33. This showed the 

creative thinking ability of students was still low. This is caused of unusual students to face 

the creative thinking problems that require divergent thinking ability. Based on students 

learning outcomes got information that the number of students that passed the minimum 



completeness criteria was 3 people (12.5%) and who didn't pass the minimum 

completeness criteria was 21 people (87.5%). Furthemre, the average of learning 

outcomes test was 61.93, the maximum value was 90.5, the minimum value was 34.5, and 

the standard deviation was 15.99. The low learning outcomes for the most of students was 

caused of their carelessness in solving the problem. 

To know the effect of the ability in making mind map (x) toward the ability in 

thinking creatively (yl) done regression analysis by using soffware MINITAB. The 

analysis begun by plotting the data The plot of the data showed that the distribution of the 

data x with the data y, was a straight line. This indicated that there was a linear relationship 

between the mind map and the creative thinking ability. Test for the normality showed that 

the data of variable yl was normally distributed. The regression models obtained = 

11,7 + 5,01 x. Futhermore, the significance of regression testing conducted by comparing 

the value of Fhiang with the value of Flabel.. Fhihmg = 7.33 was greather than the Flabel = 4.26. 

It is mean, Hc, was rejected at the real level 0.05. Based on the result can be said that the 

model = 11.7 + 5.01 x can be used to describe the effect of the ability in making mind 

(x) of the creative thinking ability. The coeficient of determination was also obtained R~ = 

25'9%. It mean 25.9% of all the total variation of creative thinking ability can be explained 

by this model and there was still 74.1% variation in the creative thinking ability can not be 

explained by the model used. 

To know the effect of the ability in making mind map ( x )  of students learning 

outcomes (y2) also conducted the regression analysis by using software MINITAB. The 

analysis begun by plotting the data The plot of the data showed that the distribution of the 

data x and y2 follow a straight line. This indicated there was a linear relationship between 

the mind map and students learning outcomes. Test for normality of dependent variable y2 

showed that the data were normally distributed. Regression models obtained were = 



-32 + 1.31~. Futhermore, the test for significance of regression conducted by comparing 

the d u e  of FA with the value of Fhble. FYalue= 28.71 was greater than F&b1,=4.26. It is 

mean I& was rejected at the real level 0.05. It can be said that the models = -32 + 
1,31x can be used to describe the effect of the ability in making mind map (x) on students 

learning outcomes Q. Beside that, the coefficient of determination R' = 56.68%. It mean 

for 56.68% of the total variation explained by the learning outcomes of this model and 

there was still 43.32% variation in learning outcomes that can not be explained by the 

model used. 

Based on the data analysis above it can be concluded that the ability to make mind map 

affected the creative thinking ability and also affected the students learning outcomes in 

class VII1.E SMPN 8 Padang. Based on the value of the coefficient of determination 

showed the effect of mind map to learning outcomes greater than the effect to creative 

thinking ability. This is caused of unusual students to face problems that require creative 

thinking. Learning outcomes that students achieved could not be said to be good because 

most of students have not reached the minimum completeness criteria. It is also closely 

related to creative thinking ability. Based on the regression analysis in seeing the 

correlation between creative thinking ability and students learning outcomes obtained 

conclusion there was a positive correlation of the creative thinking ability and students 

learning outcomes. It means, the decrease of students learning outcomes was caused by the 

decrease of the students creative thinking ability beside ability in making mind map, and 

other factors that cannot be explained though this research. The relationship of those three 

abilities, the creative thinking ability, the ability to make mind map, and students learning 

outcomes were described by figure 1. 



LEARNING OUTCOMES I 

Figure 1. Relationship of mind map, creative thinking, and learning outcomes 

/ CREATIVE THIN- 

Expected to assign their learning habits make a mind map at each meeting will be 

F/ ,-> 

able to accustom them to think more creatively so the problem faced can be solve well. 

,,,,, 

Figure 2. T's Mind Map 

Figure 2 is an example of a mind map generated by student T. In the picture can be 

seen that the students create a mind map of prism. Students created branches like branch 

definition of prism, properties of prism, part of prism, name of prism, how to draw the 

prism, net, the formula of prism, and branch of example. In addition, students also used 

colored pencils and pictures to rnake mind map more interesting. By using colors and 



images, students are expected to balance the left and the right brain so the students 

remember easily the matter they bave l e d .  It is also common to the mind map in the 

figure 3. The students created a mind map on pyramid. Students also made important 

branches such definition, properties, part, fbrmula, kind, net, and also branch example. In 

figure 3, the students also used colors and images. 

Figure 3. M's Mind map 

Two example presented above illustrate that students enjoy using colored pencils in 

their mind map. However, not all students enjoy using colored pencils. It can be seen fiom 

the students L's work in Figure 4. Students L tend to used common pencil to make the 

mind map. After the interview got the information that the students did not like to use 

colored pencils. Finally, students L add their own comrnonts on the paper mind map "Do 

not ask me to give the color, Please!". However, student L make task seriousness so that 

the mind map score is 72 (relative high). 



Figure 4. L's Mind Ma;. 

Judging fiom the available data and reinforcement by the result of of the analysis, in 

general, students who get mind map score low have the creative thinking ability that low 

and also have low learning outcomes. While students who get high mind map score have 

high creative thinking ability and also have high learning outcomes. Many students were 

statisfied and happy with this kind of learning. They expressed the expectation that the 

next study was also carried out with the task of learning to make a mind map. They say 

that by making the mind map they got better understanding. Based on this case, it can be 

stated that the mind map can help students improve math mastery. 

However, there are some students who have high score of mind map but have low 

creative thinking ability or learning outcomes. Student T whose mind the folders as in the 

figure 2 for example. The score of mind map is 72 (relative high), but the score of creative 



thinking ability only 40 (relative low) and the learning outcomes is 72 (not yet reached the 

minimum completeness criteria but already quite high in his class). The cause of creative 

thinking ability was still low because they have not used to face creative thinking and also 

carelessness in comlpeting the test. 

Figure 5 below is an example of T's answer on the creative thinking ability. 

Item test of creative thinking ability: 
Given a right triangle prism with the length of based edges 5 em, 6 em, and height 8 cm. 
a. Design a pyramid tthat have twice the volume ofprism. What pyramid do youy 

design? Determine the measures of edges? 
b. Design two oyher pyramid that have twice the volume of the prism. What 

pyramid do you design? Determine the measures of edges? 

Figure 5. The Eiarnple of T S Answer in Creative Thinking Ability 

In the picture above showed that T was careless in reading the problem. T thought it 

was known as pyramid, not the prism so that all the answer was incorrect. Futhermore, in 

answering the question number b, T only could describe the right triangle pyramid as an 

answer in question number a, the difference is only on measurement. These shows that 

students are less flexible and could not think the new thing to solve the problem. This is 

because students are not accustomed to test the creative thinking ability. 



Futhermore, low of students learning outcomes is also cause of students' 

carelesnesss in completing the tests item. Test of learning are given in out of learning 

mathematics. The day is Saturday. On this day students usually performed extracurricular 

activities so that they seem to rush in doing the test so soon to join up with fiends in other 

classes in extracurricular activities. Beside that, during the research was found some 

constraint such as the insufficient time available to make the mind map at the end of the 

lesson so that students continued at home. In addition, the mathematics learning process 

was too close. They are on Monday and Tuesday so that it made researcher a little 

overwhelmed in collecting and assessing mind map before the next research are done. In 

anticipation of this case, the researcher often take photos of students' mind map on 

Monday in order to assess the mind map. Finally, the assessment of the students' mind 

map can be implementated in accordance with the conditions that haven set. 

IV. CONCLUSION 

Based on the research that has been done can be concluded that there was an 

influence between the ability to make mind map toward creative thinking ability of 

students with regression relationship F = 11.7 + 5 . 0 1 ~  and R' = 25.9%. It mean, 25.9% 

of the total variation in creative thinking ability explained by this mdeL Futhermore, there 

was also an influence between the ability to make the mind map and mathematics learning 

outcomes of students with regression relationship = -32 + 1 . 3 1 ~  and R2 = 56.68%. It 

mean, for 56.68% of the total variation in learning outcomes described by these model. 

From the above conclusion, the researches suggest several things: 1) Teacher and 

students are expected to make the mind map as an alternative to conclude the lesson. 2) 

Seeing make mind map gives influence to creative thinking ability and learning outcomes 

of students, it is recommended that teacher should be able to use mind map in the other 



mathematical matter. 3) In order to achieve optimal achievement in mathematics learning, 

it is expected to rearrangement learning schedule. It means, there needs to be a sufficient 

period of time for students to do assignment at home and also for teachers to examine 

students' work 4) It is necessary doing fUrther research that is more consider to students' 

learning style. It is estimated learning by giving task is suitable for students who learn by 

visual learning style. However, expected all students are glad with these model learning to 

balance activity the two hemispheres of their brain. 
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